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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Translitetastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

Arab  Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‗ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و  Dz ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي   Sh ص

    Dl ض

 

B. Vocal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dhomah dengan ―u‖, sednagkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :  

Vokal (a) panjang=   misalnya  وما menjadi w ma 

Vakal (i) panjang= h  misalnya قٍل menjadi q la  

Vokal (u) panjang=   misalnya طور menjadi t ri  
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Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

―i‖, melainkan tetap dtulis dengan ―iy‖: agar dapat menggambarkan ya‘ 

nisbat diakhirnya. begitu juga untuk suara diftong, wawu da ya‘ setelah 

fathah di tulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut : 

Diftong (aw) =  ـو misalnya  ٌوم menjadi yawma 

Diftong (ay) =  ًـ misalnya  بٍث menjadi bayti 

C. T   M          ة) 

Ta  Marb  hah diliterasikan dengan ―t‖ jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta  Marb  hah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

diliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya  الر سالة للمدرسةmenjadi al-

ri ala  li-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilayh, maka diliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى رحمة الله  

menjadi fi rahmatillah. 

D. K    S           L        -J        

Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh Jal lah  yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini :  

a. Al-Im m al- ukh riy mengatakan ... 

b. Al- ukh ri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masy ‘ All h k na wa m  lam yasya‘ lam yakun.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 vi 

KARAKTER THAGUT MENURUT SAYYID QUTHB DALAM TAFSIR FI 

ZHILALIL QUR AN 

Ayu Asmita 

NIM11830221588 

Sasmithaayu536@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul KARAKTER THAGUT MENURUT SAYYID 

QUTHB DALAM TAFSIR FI ZHILALIL QUR AN. Penelitian ini dilatar 

belakangi dimana thagut menjadi semacam stempel yang digunakan para ektrimis 

dengan menyebut segala sesuatu yang tidak mengesakan Allah dan berhukum 

selain kepada-Nya Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah penafsiran 

Sayyid Quthb mengenai ayat ayat thagut serta karakter thagut menurut Sayyid 

Qutbh. Karakter didentik dengan sifat-sifat atau tingkah laku. Sedangkan thagut 

merupakan suatu istilah Al-Qur‘an, yang merupakan wujud sosok tandingan 

terhadap keesaan Allah SWT. Kata thagut setidaknya telah menjadi bentuk simbol 

yang berkembang dalam masyarakat muslim yang sejak dahulu sampai sekarang 

memiliki makna yang negatif. thaghut sering diterjemahkan sebagai berhala atau 

setan, atau otoritas-otoritas duniawi yang menggantikan Allah SWT. Sayyid 

Quthb dalam memaknai kata thagut, mengenai tafsirnya yang termaktub dalam 

surah an-Nisa ayat 51. Thagut memiliki arti melampaui batas, maksudnya adalah 

memberikan kesempatan kepada seseorang manusia hak yang ia sebut dengan hak 

prerogatif Uluhiyyah, yakni memberi hak manusia untuk membuat hukum, namun 

tidak sesuai dengan syariat Islam (hak hakimiyyah). Oleh karena itu, penelitian ini 

disusun menggunakan metode tematik atau maudhi i yang digagas oleh Abd. 

Haay al-Farmawy. Hasil dari penelitian ini merupakan penjelasan penafsiran ayat-

ayat yang berkaitan dengan ayat-ayat thagut diantaranya terdapat pada 5 surah 

dalam 8 ayat yaitu pada surah al-Baqarah ayat 256-257, surah an-Nisa ayat 51, 60 

dan 76, surah al-Maidah ayat 60, surah an-Nahl ayat 36 dan surah az-Zumar ayat 

17. Kemudian kharakter thagut berupa karakter yang melanggar kebenaran dan 

melampaui kesadaran, menganggap dirinya suci, kemunafikan, Merusak nilai nilai 

kebenaran serta kekuasaan yang tidak mengacu pada kekuasaan Allah. 

 

Kata Kunci: Karakter Thagut, Sayyid Quthb, Fi- Zhilalil Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled THE CHARACTER OF THAGUT ACCORDING TO 

SAYYID QUTHB IN TAFSIR FI ZHILALIL QUR'AN.This research is based on 

the background where thagut becomes a kind of stamp used by extremists by 

mentioning everything that does not unite Allah and punishes other than him. The 

problem discussed in this study is interpretation. Sayyid Qutb regarding the thagut 

verses and the character of the tagut according to Sayyid Qutbh. Character is 

identified with traits or behavior. While thagut is a term of the Qur'an, which is a 

form of a rival figure to the oneness of Allah SWT. The word thagut has at least 

become a form of symbol that has developed in Muslim society which has had a 

negative meaning since ancient times. taghut is often translated as idols or devils, 

or worldly authorities that replace Allah SWT. Sayyid Qutbh in interpreting the 

word thagut, regarding its interpretation contained in surah an-Nisa verse 51. 

Thagut has the meaning of transgressing, meaning that it gives an opportunity to a 

human being a right which he calls the prerogative of Uluhiyyah, which is to give 

humans the right to make laws, but not in accordance with Islamic law (hak 

Hakimiyyah). Therefore, this research was prepared using the thematic method or 

maudhi'i which was initiated by Abd Haay al-Farmawy. The results of this study 

are an explanation of the interpretation of the verses related to the Thagut verses 

including 5 surah in 8 verses, namely in surah al-Baqarah verses 256-257, surah 

an-Nisa verses 51, 60 and 76, surah al-Maidah verse 60, sura an-Nahl verse 36 

and sura az-Zumar verse 17. Then the thagut character is a character that violates 

the truth and transcends consciousness, considers himself holy, hypocrisy, 

destroys the values of truth and power that does not refer to the power of Allah 

 
 

Keywords: Character of Thagut, Sayyid Quthb, Fi-Zhilalil Al-Qur'an 
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 الملخص

              
فية ىذا البحث عنوانو  الحرف الطاغوت عند سيد قثُب في تفسنً القرآن ىذا البحث مبني على الخل

حيث الطاغوت يصبح نوعًا من الختم الذي يستخدمو الدتطرفون بذكر كل ما لا يوحد الله ويعاقب 
غنًه. الدشكلة التي نوقشت في ىذه الدراسة ىي التفسنً: سيد قطب في آيات الطاغوت وشخصية 
التاج عند سيد قطب. يتم تحديد الشخصية بالسمات أو السلوك. بينما  الطاغوت ىو مصطلح 

القرآن ، وىو شكل من أشكال شخصية منافسة لوحدانية الله سبحانو وتعالى. أصبحت كلمة من 
ثغوت على الأقل شكلًا من أشكال الرموز التي تطورت في المجتمع الإسلامي والتي كان لذا معنى 
سلبي منذ العصور القديمة. غالبًا ما تُترجم الطاغوت على أنها أصنام أو شياطنٌ ، أو سلطات 

ية تحل محل الله سبحانو وتعالى. سيد قطب في تفسنًه لكلمة الطاغوت في تفسنًىا الوارد في دنيو 
. إعطاء الإنسان الحق في سن القواننٌ ، ولكن ليس وفقًا للشريعة الإسلامية 1ٔسورة النساء الآية 

بادر )الحق الحاكمية(. لذلك تم إعداد ىذا البحث باستخدام الدنهج الدوضوعي أو الدذىب الذي 
إليو عبد الحي الفرماوي. نتائج ىذه الدراسة ىي شرح لتفسنً الآيات الدتعلقة بآيات الطاغوت بما في 

 1ٔ، سورة النساء الآيات  13ٕ-12ٕآيات ، وتحديداً في سورة البقرة الآيات  4سور في  1ذلك 
 . ثم صفة 3ٔ، سورة الزمر الآية  2ٖ، سورة النحل آية  2ٓالآية  -، سورة آل.  32،  2ٓ، 

ىي صفة تنتهك الحق وتسمو على الوعي ، تعتبر نفسها مقدسة ، نفاق ، تدمر قيم الطاغوت 
.الحقيقة والسلطة التي لا يشنً إلى قدرة الله  

 
   

 في ظلال القران قطب , سيد ، الحرف الطاغوت :الدفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‘an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW sebagai suatu rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta. Di 

dalamnya mengandung hal-hal yang berhubungan dengan keimanan, ilmu 

pengetahuan, kisah, filsafat, peraturan-peraturan yang mengatur tingkah laku 

dan tata cara hidup manusia, bahkan Sayyid Quthb menyebutnya sebagai 

metode kehidupan.
1
 

Al-Qur‘an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kumpulan 

firman-firman Allah (kalam Allah ) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Diantara tujuan utama diturunkannya Al-Qur‘an adalah untuk menjadi 

pedoman manusia dalam menata kehidupan mereka agar memperoleh 

kebahagian di dunia dan akhirat. Agar tujuan itu dapat direalisasikan oleh 

manusia, maka Al-Qur‘an datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-

keterangan, aturan-aturan, prinsipprinsip, dan konsep-konsep, baik yang 

bersifat global maupun yang terinci, yang eksplisit maupun yang implisit, 

dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupan.
2
 

Ajaran tauhid merupakan hal yang sangat fundamental, akan tetapi 

semakin komplek permasalahan di era globalisasi ini, manusia menjadikan 

kemajuan teknologi sebagai keyakinannya, pengaruh agama semakin terbatas 

dan kepercayaan terhadap Tuhan itu begitu statis. Semuanya tenggelam dalam 

bentuk itensitas yang baru yang barang kali sudah keluar dari batas-batas 

ketuhanan. Konsep Allah sebagai Tuhan yang secara berangsur-angsur dan 

                                                             
1
 Sayyid Quthb, Petunjuk Jalan, terj. A.Rahman Zainuddin (Bandung: PT. al-Ma‘arif, 

1990), hlm. 21. 
2
 Zaini Masrus, Thagut dalam Al-Quran Persepektif M. Quraish Shihab dan Muh. Ali 

Sahbuni, Skripsi Fakultas Ushuluddin  dan Filsafat Universtas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2015, hlm. 2. 
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tanpa disadari telah beralih kepada Tuhan yang banyak dalam batang tubuh 

keyakinan umat Islam itu sendiri.
3
 

Diantara keistimewaan Al-Qur‘an adalah memecahkan problem-problem 

kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan. Bik rohani, jasmani, sosial 

ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana. Karena ia 

diturunkan oleh yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. Pada setiap problem 

itu Al-Qur‘an meletakkan seutuhnya yang mujarab dengan dasar-dasar umum 

yang dapat dijadika landasan untuk langkah-langkah manusia, dan yang sesuai  

pula dengan zaman.
4
 

Tak dapat kita pungkiri bahwa Al-Qur‘an tak ubahnya seperti permata 

yang memancarkan sinar dalam setiap sudutnya. Begitu juga dengan Al-

Qur‘an yang selalu memberi makna baru bagi setiap yang menafsirkannya 

tentunya tanpa mengubah makna yang terkandung didalamnya dan tanpa 

mengurangi nilai-nilai juga pesan yang hendak disampaikan kepada manusia 

sebagai petunjuk. Semakin dikaji ayat perayatnya maka akan semakin muncul 

dan terungkap hal-hal  baru sehingga terungkaplah pesan-pesan yang tersirat.
5
 

Al-Qur‘an bukan hanya sekedar kitab suci agama Islam yang 

keberadaannya harus dikeramatkan, akan tetapi Al-Qur‘an juga merupakan 

sumber hukum yang utama. Ayat-ayat Al-Qur‘an  walau  jumlahnya  terbatas,  

jika  ditafsirkan  memiliki  segudang  penjelasan  yang tiada  habisnya.  

Buktinya,  berbagai  tafsir  dengan  berbagai  mufassir  telah  hadir  untuk 

menjelaskan  maksud  dari  setiap  ayat-ayat  di  dalam  Al-Qur‘an.
6
 

Al-Qur‘an diperuntukkan bagi penentu jalannya kehidupan manusia dan 

alam semesta. Di dalamnya terkandung makna dan petunjuk kehidupan 

                                                             
3
 Fajar Shodik, Thagut dalam Al-Qur an: Studi perbandingan Tafsir al-Azhar karya Buya 

Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universita Islam Negeri Sunan Kalijaga yogyakarta , 2017, hlm. 3 
4
 Manna Khalil Qattan, Studi Ilmu Al-Qur an (Bogor: Pustaka Lentera Antar Nusa),  cet. 

16. hlm. 14. 
5
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an,  adan Libang dan Diklat Kementrian Agama 

RI, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan dan Minuman dalam Perspektif Al-

Qur an dan Sain , (Tafsir Ilmi), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 2013), cet. ke-1, 

hlm. 2. 
6
 Mira Fitri Sari, Makna Thagut dalam Al-Qur‘an, The Journal of al-Quran and as-
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menembus dimensi ruang dan waktu, atau dengan kata lain Al-Qur‘an  

merupakan ensiklopedi kehidupan dalam rangka menunujukkan kebahagiaan 

dan kesejahteraan hakiki. Karena Al-Qur‘an memiliki lintas dimensi ruang 

dan waktu, maka wajar jika Al-Qur‘an memuat pesan pesan ilahi dalam 

bentuk global. Oleh karena itu diperlukan penjelasan lebih rinci mengenai 

maksud yang terkandung didalam penjelasan ilahiyah tersebut.
7
 

Nilai-nilai moral Al-Qur‘an tersebar dalam segala bentuk kandungan 

aqidah, hukum-hukum syariah, baik ibadah maupun muamalah dan kisah-

kisah atau sejarah umat masa lalu. Bila diteliti lebih jauh bahwa tiga perempat 

dari isi kandungan Al-Qur‘an pada umumnya mengandung keterangan dan 

penjelasan tentang keimanan, perbuatan-perbuatan baik serta perbuatn-

perbuatan jelek.
8
 

Umat Islam berabad-abad silam, telah memiliki konsep yang teruji dalam 

pembangunan karakter individu Muslim, khususnya pembangunan karakter 

religius, karakter moral dan karakter kinerja seperti: sabar, ikhlas, berani, 

profesional, daya juang tinggi, yakin, istiqamah, tawakkal dan sebagainya 

yang melahirkan umat terbaik (khairu ummah) dan generasi unik (jailul farid) 

yang berhasil membebaskan umat manusia dari kejahiliahan dan 

keterbelakangan, sehingga mereka mampu melahirkan peradaban Islam penuh 

rahmat, mencapai masa keemasan lebih dari tujuh abad di 2/3 bumi.
9
 

Karakter menurut Imam Al-Ghazali lebih dikenal dengan istilah Akhlak. 

Akhlak adalah sifat yang tertanam  yang menghujam kedalam jiwa dan dengan 

sifat itu seseorang akan secara spontan dapat dengan mudah memancarkan 

sikap, tindakan dan perbuatan. Al-Ghazali juga menyebutkan  bahwa al-

Khuluq adalah suatu kondisi (hay ah) dalam jiwa (nafs) yang suci 

(rasikhah).
10

 

                                                             
7
 M. Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir dalam Memahami Al-Qur an ( 

Surabaya: Imtiyas, 2011), hlm. 13-15. 
8
 Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, (Jakarta: UI-Press, 1998), hlm. 26. 

9
 Khairan M. Arif, ―Hakikat Karakter Dan Urgensinya Dalam Perspektif Islam‖, Jurnal 

Pendidikan Islam , Vol. 3 No.1, ( 2020),  hlm.2. 
10

 Dahrun Sajadi MA, ―Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam‖, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol.2 No. 2 (2019), hlm.2. 
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Nilai-nilai moral Al-Qur‘an tersebar dalam segala bentuk kandungan 

aqidah, hukum-hukum syariah, baik ibadah maupun muamalah dan kisah-

kisah atau sejarah umat masa lalu. Bila diteliti lebih jauh bahwa tiga perempat 

dari isi kandungan Al-Qur‘an pada umumnya mengandung keterangan dan 

penjelasan tentang keimanan, perbuatan-perbuatan baik serta perbuatn-

perbuatan jelek.
11

 

Dewasa ini thagut menjadi semacam stempel yang digunakan para 

ektrimis dengan menyebut segala sesuatu yang tidak mengesakan Allah dan 

berhukum selain kepada-Nya. Ungkapan ― Pemerintah itu thagut‖ sering 

dikumandangkan karena pemerintah tidak menetapkan hukum Islam. 

Menanggapi berbagai fenomena aktual yang muncul dan menimbulkan 

kontroversi dalam pemaknaan thagut, penulis berupaya mengakji begaimana 

sebenarnya pandangan Sayyid Quthb mengenai ayat-ayat thagut dalam al-

Qur‘an.
12

 Thagut merupakan suatu istilah Al-Qur‘an, yang merupakan wujud 

sosok tandingan terhadap keesaan Allah SWT. al-Raghib al-Ishfahani dalam 

Mu jam al-Mufradat Alfazh Al-Qur an menyatakan thagut merupakan 

ungkapan dari setiap orang yang melampaui batas dan setiap yang disembah 

selain Allah SWT.
13

  

Kata thagut setidaknya telah menjadi bentuk simbol yang berkembang 

dalam masyarakat muslim yang sejak dahulu sampai sekarang memiliki 

makna yang negatif. Thagut sering diterjemahkan sebagai berhala atau setan, 

atau otoritas-otoritas duniawi yang menggantikan Allah SWT. Kata thagut 

yang disebutkan di dalam Al-Qur‘an mempunyai tiga arti, yaitu setan, 

penyembahan berhala, dan Ka‘ab bin al-Asyraf (seorang tokoh Yahudi) 

Sedangkan tughyan memiliki empat makna, yaitu kesesatan, maksiat atau 

pembangkangan terhadap perintah Allah, membanjir hingga ketinggian, dan 

tindakan aniaya. 

                                                             
11

 Harun Nasution, Akal, hlm. 26. 
12

 Muh. Asif, Makna Thagut dalam Al-Qur‘an: Analisi Semantik‖, AL-ITQAN, Vol. 3 No. 

1 , hlm. 61. 
13
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Semua pembahasan tentang arti thagut dan kata-kata bentukannya 

memang selalu memiliki cakupan makna yang negatif. Bahkan menurut Yusuf 

al-Qardawi, thagut adalah sumber dari segala kejahatan dan kejelekan. Oleh 

karena itu, Allah mengutus rasul-rasul-Nya untuk membebaskan umatnya dari 

ibadah kepada thaghut, apa pun nama dan jenisnya. Thagut juga merupakan 

salah satu ciri kejahiliyahan. Adanya banyak thaghut merupakan ciri zaman 

semakin jauh dari agama Allah Swt. Segala sesuatu yang disembah dan 

dipuja-puja selain Allah Swt. adalah thagut. 

Salah satu ayat Al-Qur‘an mengenai thagut adalah pada surah an-Nisa ayat 

51.  

نَ الْكِتٰبِ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِالْْبِْتِ وَالطَّاغُوْتِ وَيَ قُوْلُوْنَ للَِّ  بًا مِّ ذِيْنَ كَفَرُوْا الََْ تَ رَ اِلَى الَّذِيْنَ اوُْتُ وْا نَصِي ْ
ءِ اىَْدٰى مِنَ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا سَبِيْلًا   ىٰٰٓؤُلَاۤ

―Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang (Yahudi) yang telah diberi 

bagian (pengetahuan) dari Kitab (Taurat), (betapa) mereka percaya kepada 

jibt dan tagut serta mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 

Makkah) bahwa mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang 

yang beriman‖ 

 

Dimana Buya hamka dalam tafsirnya menyatakan bahwa thagut adalah 

kesewenang-wenangan. Berbeda dengan Hamka, Sayyid Quthb lebih keras 

lagi dalam memaknai kata thagut, mengenai tafsirnya yang termaktub dalam 

surah an-Nisa ayat 51. Thagut memiliki arti melampaui batas, maksudnya 

adalah memberikan kesempatan kepada seseorang manusia hak yang ia sebut 

dengan hak prerogatif Uluhiyyah, yakni memberi hak manusia untuk membuat 

hukum, namun tidak sesuai dengan syariat Islam (hak hakimiyyah).
14

 Di 

dalam tafsirnya Sayyid Quthb mengatakan bahwa orang yahudi menganggap 

dirinya suci dan membanggakan diri sebagai kekasih Allah, dimana pada 

waktu yang sama mereka juga mengikuti kebathilam dan kemusyrikan dengan 

mengikuti perdukunan. Mereka beriman kepada thagut yaitu hukum Allah 

yang tidak didasarkan pada syariat Allah. Hukum semacam ini adalah thagut, 

karena juga merupakan tindakan melampaui batas karena memberikan pada 

                                                             
14
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manusia salah satu hak prerogatif uluhiyyah, yaitu hak hakimiyyah yaitu hak 

membuat hukum dan tidak berpdoman pada syariat-syariat Allah. Dimana 

dikatakan Sayyid Quthb bahwa orang yang mengikutinya  adalah musyrik dan 

kafir. 

Respon Sayyid Quthb terhadap ayat ayat Al-Qur‘an tertuang dalam sebuah 

penafsiran yakni tafsir Fi Zhilalil Qur an. Karya terbesar yang ditulis oleh 

Sayyid Quthb yang menjadi master diantara karya-karya lainnya yang 

dihasilkannya. Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an dalam tafsirnya Fi 

Zhilalil Qur an. Dimana Sayyid Quthb adalah seorang pemikir kristis , ilmuan 

yang fundamentalis dan radikal, Sayyid Quthb juga seoarang sastrawan 

sekaligus seorang penulis yang aktif berjuang dalam bentuk tulisan, Sayyid 

Quthb merupakan seorang tokoh pergerakan yang tergabung dalam kelompok 

Ikhwan al-Muslimun. Sayyid Quthb merupakan seorang  adalah seorang 

mufassir yang hidup pada masa modern, Sayyid Quthb adalah seorang 

sastrawan yang terkenal, sebagai seorang sastrawan tulisan tulisannya 

memiliki ruh dan juga sangat menarik dikalangan luas, sebuah kitab yang 

ditulis dipenjara kemudian tafsir Fi Zhilalil Qur an adalah karya Sayyid 

Quthb yang menjadi master diantara kary-karyanya yang lain. Ulama 

kontemporer yang sangat concer terhadap penafsiran ayar Al-Qur‘an. Ia 

membuktikan dengan menulis kitab tafsir Fi Zhilalil Qur an. 

  

B. Alasan Pemilihan Judul 

Adapun yang memotivasi penulis dalam melakukan penelitian terhadap 

permasalahan di atas disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat thagut menurut Sayyid Quthb dan apa 

saja karakter thagut tersebut menurut Sayyid Quthb yang tertuang dalam 

tafsirnya Fi Zhilalil Qur an. 
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C. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta untuk menghindari 

kekeliruan atau kesalahan dalam pemahaman dalam memahami istilah kata 

kunci yang terdapat didalam judul. 

1. Karakter 

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin 

character, yang berarti; watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 

kepribadian dan akhlak.
15

 

2. Thagut 

kata thagut berasal dari ―thugyan” seperti halnya kata malakut, 

azhamut, dan rahamut. Bentuk ini untuk menyangtkan dan menyatakan 

besar. Thagut adalah ialah segala sesuatu yang melintas dan melampaui 

batas.
16

 

3. Tafsir 

Tafsir di ambil dari kata الفسر artinya adalah penjelasan dan 

penyingkapan sesuatu yang di tutup. Dan di jelaskan dalam kamus Lisan 

Al-Arabiy sebagai penjelasan dan penyingkapan dari makna yang 

musykil.
17

 

4. Tematik (Maudhu i) 

Menurut bahasa, al-Maudhu i berasal dari kata al-wadh u yang 

dibentuik dari wadha a-yadhi u-wadhi un-maudhu un yang artinya 

menjadikan, meletakkan, atau menetapkan sesuatu pada tempatnya. 

Menurut istilah, tafsir al-maudhu i ialah tafsir dengan topik yang memiliki 

hubungan antara ayat satu dan ayat lain mengenai tauhid, kehidupan 

sosial, atau ilmu pengetahuan.
18

 

 

                                                             
15

 Ahmad Helwani Syafi‘i dan Muhammad Syaoki, ―Karakter Manusia Dalam Perspektif 

Al-Qur‘an Surat Lukman‖, Komunike, Volume 10. No.2, (Desember 2018), hlm.90. 
16

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‘an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 74-
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 Afrizal Nur, Khazanah Dan Kewajiban Tafsir Bi Al-Ma   ur, (Pekanbaru : Asa Riau 
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D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis merumuskan identifikasi masalahnya agat dapat dijadikan bahan 

penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1. Makna thagut dalam Al-Qur‘an 

2. Pengertian dan macam-macam karakter  

3. Ayat ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan thagut  

4. Penafsiran tentang ayat-ayat yang membahas tentang thagut. 

5. Bentuk-bentuk karakter thagut 

 

E. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan yang terkait dengan permasalahan ini, 

maka penulis memfokuskan pada dua hal saja yaitu penafsiran Sayyid Quthb 

yang berkaitan dengan ayat-ayat thagut dalam Al-Qur‘an menurut Sayyid 

Quthb dan karakter thagut menurut Sayyid Quthb. 

 

F. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat thagut menurut dalam tafsir Fi Zhilalil 

Qur an? 

2. Bagaimana karakter thagut menurut Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilalil 

Qur an? 

 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan penelitian ini adalah untuk untuk menjawab berbagai masalah yang 

telah di sebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalanp-persoalan 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat thagut menurut Sayyid Quthb 

dalam tafsir Fi Zhilalil Qur an. 
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2. Untuk mengetahui karakter thagut menurut Sayyid Quthb dalam tafsir Fi 

Zhilalil Qur an. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini untuk menambah wawasan mengenai ayat-

ayat  thagut dalam suatu penafsiran. 

2. Secara praktis dengan adanya penelitian ini para pembaca dapat 

mengethau karakter thagut itu seperti apa. Dan dengan adanya penelitian 

ini dapat menjawab permasalahan-permasalahan tentang karakter thagut 

serta untuk memperkaya ilmu pengetahuan tentang karakter-karakter 

thagut khususnya dalam bidang tafsir. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, penulisan penelitian ini akan di bagi menjadi lima 

bab. Didalam setiap bab terdapat sub-sub yang akan merincikan dari 

pembahasan tersebut. Dengan demikian, gambaran awal dari sistematika 

penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut; 

BAB I: merupakan pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga memberikan informasi tentang segala sesuatu 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan ini terdiri dari latar 

belakang masala untuk memberikan penjelasan secara akademik kenapa 

penelitian ini dilakukan dan apa saja yang melatar belakangi penulis 

melakukan penelitian ini. Selanjutnya ialah identifikasi masalah, rumuan 

masalah dan batasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus terhadap apa 

yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian menjelaskan pentingnya 

penelitian ini serta tujuannya yang hendak dicapai. Sedangkan sistematika 

penelitian bertujuan agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan 

membantu dalam memahami secara keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II: merupakan kerangka teori yang terdiri dari landasab teoritis dan 

tinjauan kepustakaan. Landasan teoritis terdiri dari teori-teori yang menjadi 
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dasar pemulis untuk penelitian ini. Tinjaun kepustakaan untuk menjelaskan 

dimana pososi dan letak perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

BAB III: merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian 

untuk menjelaskan apa jenis penelitian yang dilakukan. Kemudian sumber 

data penelitian untuk menjelaskan sumber-sumber apa saja yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Selanjutnya dilanjutkan dengan teknik pengumpulan 

data, yaitu bagaimana penulis mengumpulkan data-data penelitian dan teknik 

analisis data yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 

BAB IV: merupakan penyajian dan analisa data dimana penulis 

menganalisa penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan ayat-ayat thagut 

menurut Sayyid Quthb dan karakter thagut menurut Sayyid Quthb. 

BAB V: merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 

terhadap penelitian. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Karakter 

a. Pengertian Karakter  

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin 

character, yang berarti; watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 

pekerti, kepribadian dan akhlak. Istilah karakter juga diadopsi dari 

bahasa Latin kharakter, kharasisen, dan kharaxyng berarti tool for 

marking to engrave, dan pointed stake. Dalam bahasa inggris 

diterjemahkan menjadi character berarti tabiat, budi pekerti, watak. 

Dalam bahasa Arab, karakter diartikan sebagai khuluq, sajiyyah, 

 hab u (budi pekerti, tabiat atau watak). Kadang juga diartikan 

syakhsiyyah yang artinya lebih dekat dengan personality 

(kepribadian). Secara terminologi (istilah), karakter diartikan sebagai 

sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupan 

sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang.
19

 

Pengertian karakter menurut Pusat  ahasa adalah  ―bawaan hati, 

kepribadian, budi pekerti, prilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

tempramen, watak‖. Adapun berkarakter adalah ―berkepribadian, 

berprilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak‖. Karakter berarti tabiat 

atau keperibadian. Karakter merupakan keseluruhan disposisi kodrati 

dan disposisi yang telah dikuasai secara stabil yang mendefinisakan 

seorang individu dalam keseluruhan tata berpikir dan bertindak. 

Sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan dari 

kepribadian secara utuh dari seseorang: mentalitas, sikap dan prilaku, 

                                                             
19

 Ahmad Helwani Syafi‘i dan Muhammad Syaoki, ―Karakter Manusia Dalam Perspektif 

Al-Qur,an Surat Lukman‖, Komunike Volume 10 No.2 (Desember 2018), hlm. 90. 
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karakter selalu berkaitan dengan  dimensi fisik dan psikis individu. 

Karakter bersifat kontektual dan kultural.
20

 

Pengertian Karakter menurut Imam Al-Ghazali lebih dikenal 

dengan istilah Akhlak. Akhlak adalah sifat yang tertanam  yang 

menghujam kedalam jiwa dan dengan sifat itu seseorang akan secara 

spontan dapat dengan mudah memancarkan sikap, tindakan dan 

perbuatan. Al-Ghazali juga menyebutkan  bahwa al-Khuluq adalah ― 

suatu kondisi (hay ah) dalam jiwa (nafs) yang suci (rasikhah). 

Dapatlah dipahami bahwa karakter identik dengan akhlak, 

sehingga karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang 

universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalm rangka 

berhubungan dengan Tuhannyan dengan dirinya, dengan sesama 

manusia, maupun dengan linkungannya, yang terwujud dalm pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dengan kata 

lain, karakter cenderung diidentikkan dengan personalitas atau 

kepribadian. Orang yang memiliki karakter berarti memiliki 

kepribadian. Keduanya diartikan sebagai totalitas nilai yang dimiliki 

seseorang yang mengarahkan manusia  dalam menjalani kehidupan. 

Totalitas meliputi nilai tabiat, akhlak, budi pekerti, dan sifat-sifat 

kejiwaan lainnya. Karaker juga diartikan sebagai kumpulan tata nilai 

yang menuju suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan 

prilaku yang ditampilkan. Prilaku tertentu seseorang, sikap atau 

pikirannya yang dilandasi oleh nilai tertentu akan menunjukkan 

karakter yang dimilikinya. Karakter menunjukkan bagaimana 

seseorang berprilaku. Dimana karakter tersbut merupakan manifestasi 

dari karakter. Orang yang berprilaku tidak jujur, rakus dan kejam, 

tentulah ia memanifestasikan prilaku/ karakter buruk. Sebaliknya, 

                                                             
20
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apabila orang berprilka jujur, suka menolong tentu orang tersebut 

memanifstasikan karakter mulia.
21

 

 

b. Dasar Pembentukan Karakter 

Dasar pembentukan karakter itu adalah nilai baik dan buruk. 

Karakter manusia merupakan hasil tarik-menarik antara nilai baik 

dalam bentuk energi positif dan nilai buruk  dalam bentuk energi 

negatif. Energi positif itu berupa nilai-nilai etis religius yang 

bersumber dari keyakinan kepada Tuhan, sedangkan energi negatif itu 

berupa nilai-nilai yang a-moral yang bersumber dari thaghut atau 

syaithan. Nilai-nilai etis moral itu berfungsi sebagai sarana pemurni, 

pencuci dan pembangkit nilai-nilai kemanusiaan yang sejati (hati 

nurani). Energi positif itu dapat berupa: 

a) Kekuatan spiritual, berupa iman, islam, ihsan, dan taqwa, yamg 

berfungsi membimbing dan memberikan kekuatan kepada 

manusia untuk menggapai keagungan dan kemuliaan (ahsanu 

taqwim) 

b) Kekuatan potensi positif, berupa akal yang sehat (‗aqlun salim) , 

hati yang sehat (qalbun salim), hati yang kembali, bersih, suci dari 

dosa (qalbun munib) dan jiwa yang tenang (nafsun mutmainnah). 

c) Sikap dan prilaku etis, yang merupakan implementasi individu 

akan melahirkan orang yang berkarakter, yaitu orang yang 

bertaqwa, memiliki intergritas (nafs mutmainnah) dan beramal 

saleh. 

Kebalikan dari energi positif adalah energi negatif. Negatif itu 

disimbolkan dengan kekuatan matrealistik dan nilai-nilai thagut. 

Nilai-nilai thagut sebaliknya yaitu pembusukan, dan penggelapan 

nilai-nilai kemanusiaan yang terdiri dari: 

a) Kekuatan thagut, berupa kekafiran (kufr), kemunafikan (nifaq), 

kefasikan (fusuq) dan kemusyrikan (syirk) yang kesemuanya itu 
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merupakan kekuatan yang menjauhkan manusia dari makhluk etis 

dan kemanusiaannya yang hakiki (ahsanu taqwim) menjadi 

makhluk yang serba material (asfala safilin). 

b) Kekuatan kemansiaan negatif, yaitu fikiran jahiliyyah (pikiran 

sesat), qalbun maridl (hati yang sakit, tidak merasa), qalbun mayyit 

(hati yang mati, tidak punya nurani), dan nafsu lawwamah (jiwa 

yang tercela), yang kesemuanya itu menjadikan manusia 

menghamba pada ilah-ilah selain Allah berupa harta, sex dan 

kekuasaan (thagut). 

c) Sikap dan prilaku tidak etis. Sikap dan prilaku tidak etis ini 

merupakan implementasi dari kekuatan thaghut dan kekuatan 

kemanusiaan negatif yang kemudian melahirkan konsep-konsep 

normatif tentang nilai-nilai budaya tidak etis (budaya busuk), yang 

meliputi takabur (congkak), hubbuddunya (matrealistik), dzalim 

(aniaya), dan amal sayyiat (deskruktif). 

Energi negatif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan 

orang yang berkarakter buruk, yaitu orang yang puncak keburukannya 

meliputi syirik, nafs lawwamah, dan amal sayyiat.
22

 

 

2. Thagut 

a. Pengertian Thagut 

Menurut Ibnu Manzur yang mengutip pendapat Ibnu Sayidah, 

thagut berasal dari kata dasar (طغى) tagha yang memiliki arti 

melampaui batas dan berlebih-lebihan dalam hal kekafiran. Tidak 

hanya itu saja, Ibnu Manzur juga memberikan pengertian lain bahwa 

kata (طغى) tagha mempunyai makna melampaui batas dalam hal 

kemaksiatan.
23

 Pendapat yang sama dengan penjelasan terakhir 

dikemukakan oleh al-Raghib al-Asfahani dalam kitabnya Mu‘jam 

Mufradat Alfaz Al-Qur‘an. Seperti halnya dengan Ibnu Manzur, al-
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Raghib al-Asfahani mengatakan bahwa kata (طغى) tagha mempunyai 

makna melampaui batas dalam hal kemaksiatan.
24

 

Sedangkan secara terminologi, para ulama tidak sepakat dalam 

menetapkan batasan thagut sebagaimana mereka berbeda pendapat 

dalam membuat batasan iman. Kalau iman diartikan dengan ― 

pembenaran‖ terhadap Rasulullah SAW berikut ajaran-ajaran yang 

dibawanya, maka thagut diartikan dengan ― pendusta atau ingkar ― 

terhadap ajaran –ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 

Menurut as-Syaukani rti kata thaght adalah berasal dari wazan 

(Fa‘altu) berasal dari kata (thaga) yang berarti melampauai batas. Ibnu 

Katsir dalam mendefinikan thagut ia mengambil pendapat dari Umar 

bin Khatab, thagut berarti syaitan yang mempunyai landasan yang 

sangat kuat, ia mencakup segala macam kejahatan yang dilakukan 

oleh orang-orang jahiliah, yaitu berupa penyembehan berhala, 

berhukum, dan memohon bantuan kepadanya. Sedangkan thagut 

menurut Sayyid Qutb thagut berasal dari thughyan seperti halnya kata 

malakut, azhamut, dan rohamut. Bentuk ini untuk menyangatkan dan 

menyatakan besar. thagut ialah segala sesuatu yang melintas dan 

melampaui batas. Orangorang yang menjauhi penyembahan thagut 

ialah orang yang menjauhi penyembahan kepada selain Allah dalam 

bentuk peribadatan apapun. Dan menurut Ibn asyur jamak dari kata 

thagut adalah thawagit, seperti yang terdapat dalam istilah Al-Qur‘an 

kata thagut adalah mustaq dari lafadz tugyan yang bermakna 

ketinggian dan terbelengu dalam kesombongan dan itu merupakan 

sipat yang tercela dan dibenci.25 

Thagut di dalam Al-Qur‘an tidak hanya berada dalam satu ayat 

saja, akan tetapi terdapat di beberapa ayat dalam Al-Qur‘an.  Thagut  
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 Al-Raghib al-Asfahani, Mu‘jam Mufradat Alfaz Al-Qur‘an, ( eirut: Dar al-Fikr, t.t.), 

hlm. 314. 
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dapat  berarti  kesewenang-wenangan,    kepercayaan    yang 

melenceng,  melampaui  batas,  melanggar  kebenaran,  dan  

melampaui  kesadaran. Kemudian, sebagaimana yang telah disebutkan 

di atas, dari semanalisis ini lahir istilah fenotek dan genotek. Genotek 

adalah teks asli, sedangkan fenotek adalah makna yangtersirat  di  

dalam  sebuah  teks.  Kata  thagut  dalam  Alquran  makna  Genotek  

dilihat secara  bahasa  memiliki  arti  melampaui  batas,  maksudnya  

perbuatan-perbuatan manusia yang sudah melampaui batas, sehingga 

diganjar hukuman yang berat apabila melakukannya. 

Thagut juga merupakan salah satu karakter syirik. Thagut 

digambarkan sebagai orang-orang yang melakukan perbuatan sesat 

atau mengikuti bisikan setan, atau menyembah sesuatu selain Allah, 

atau menyembah Allah sekaligus menyembah selain Allah Swt. 

Thagut juga mencakup pengertian mengikuti ketentuan-ketentuan 

yang diciptakan oleh selain Allah, padahal ketentuan tersebut 

bertentangan dengan agama Allah Swt. Eksistensi thagut yang 

diilustrasikan sebagai sumber dari segala kejahatan dan kejelekan, 

sebagai salah satu karakter perbuatan jahiliyah dan syirik, merupakan 

benalu yang menggerogoti ajaran tauhid yang dicanangkan oleh Islam. 

Untuk itu pembahasan lebih mendalam tentang thaghut semoga 

menjadi warning bagi umat Islam untuk semakin menegakkan 

ketauhidan dalam penyembahan kepada Allah Swt. dan selalu 

menjauhi eksistensi thagut yang merusak bangunan akidah 

keislaman.26 
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3. Sayyid Quthb dan Fi Zhilalil Qur’an 

a. Biografi Sayyid Quthb 

Nama lengkapnya Sayyid Quthb adalah Ibrahim Husain Ayadzli. 

Ia lahir di Mausyah, propinsi Asyuth Mesir pada tanggal 9 Oktober 

1906. Al-Faqir Abdullah adlah kakeknya yang ke-enam datang dari 

India ke Makkah untuk beribadah haji. Setelah selesai haji, ia 

meninggalkan Makkah dan menuju dataran tinggi Mesir. Kakeknya 

merasa takjub atas daerah Mausyah dengan pemandangan-

pemandangan, kebun-kebun serta kesuburan. Maka akhirnya iapun 

tinggal di sana. Di antara anak turunnya itu lahirlah Sayyid Quthb. 

Sayyid Quthb terlahir dari pasangan al-Qutbh bin Ibrahim dengan 

Sayyidah Nafash Qutbh.
27

 Sejak masih kanak-kanak dan remajanya 

Sayyid Quthb sudah memperlihatkan petanda-petanda kecerdasan 

yang tinggi dan bakat-bakat yang cemerlang, disamping itu beliau 

juga  sorang yang gemar membaca dan berani mengemukakan 

pertanyaan-pertanyaan dan mengeluarkan pendapat-pendapat yang 

benar.
28

 

Sayyid Quthb menempuh pendidikan dasar di desanya selama 

empat tahun dan ia bergelar hafidzh ketika berusia sepuluh tahun, ia 

juga sering mengikuti lomba hafalan Al-Qur‘an di desanya. 

pengetahuannya yang mendalam dan luas tentang Al-Qur‘an dan 

konteks pendidikan agama, tampaknya mempunyai pengaruh yang 

kuat pada hidupnya. Menyadari bakatnya, orang tuanya memindahkan 

keluarganya ke Halwan, daerah pinggiran Kairo. Tahun 1929 ia 

memperoleh kesempatan masuk ke Tahhiziah Darul Ulmu (nama lama 

Universitas Kairo, sebuah universitas yang terkemuka di dalam bidang 

pengkajian ilmu Islam dan sastra Arab, dan juga tempat al-Imam 
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Hasan al-Banna belajar sebelumnya). Pada tahun 1993 ia memperoleh 

ijazah S1 dalam bidang sastra dan diploma dalam bidang tarbiah.
29

 

Ketika kuliah ia banyak dipengaruhi oleh pemikiran Abbas 

Mahmud al-Aqqad seorang sastrawan  besar yang cenderung pada 

pendekatan pemberatan.
30

 Ketika menjadi mahasisiwa di Darul Ulum, 

ia sudah mempunyai kegiatan sastra, politik, dan pemikiran yang 

nyata. Bersama rekan-rekan seperjuangannya ia menerbitkan sajak-

sajak maupun esai-esainya diberbagai koran dan majalah serta 

menyampaikan ceramah-ceramah kritisnya di mimbar fakultas. 

Sayyid Quthb ikut berpatisipasi di dalam memproyeksikan revolusi 

serta ikut berpatisipasi secara aktif dan berpengaruh pada pendahuluan 

revolusi. Para pemimpin revolusi terutama Gamal Abdul Nasser, ia 

sering ke rumah Sayyid Quthb untuk menggariskan langkah-langkah 

bagi keberhasilan revolusi. Ketika revolusi itu berhasil, maka Sayyid 

Quthb menjadi sangat di hormati dan dimuliakan oleh paratokoh 

revolusi seluruhnya. Ia adalah orang sipil yang tenkadang menghadiri 

pertemuanpertemuan dewan komando revolusi (Majelis Kuyadah Ats-

Tsaurah). Para tokoh revolusi penuh menawarkan padanya jabatan 

menteri serta kedudukan yang tinggi lainnya, namun sebagian besar 

ditolaknya. Dalam waktu yang tidak begitu lama, ia sudi bekerja 

sebagai penasihat (musytasyar) Dewan komando revolusi dan bidang 

kebudayaan, kemudian menjadi sekretaris bagi lembaga penerbitan 

pers. 

Sayyid Quthb telah banyak menuliskan sebuah karya, ia mulai 

mengembangkan bakat menulis dengan membuat buku untuk anak-

anak yang meriwayatkan pengalaman (sejarah) Nabi Muhammad 

SAW dan cerita-cerita lainnya dan sejarah Islam. Perhatiannya 

kemudian meluas dengan menulis cerita-cerita pendek, sajak-sajak, 

kritik sastra, serta artikel untuk majalah. Karya Sayyid Quthb sangat 
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banyak yang beredar dikalangan negara Islam. Bahkan beredar di 

kawasan Eropa, Afrika, Asia, dan Amerika. Dimana terdapat 

Ikhwanul Muslimun, dan dipastikan disana ada buku-bukunya, karena 

ia merupakan tokoh Ikhwan terkemuka.
31

 Sayyid Quthb adalah salah 

satu ulama kontemporer yang sangat concern terhadap penafsiran Al-

Qur‘an. Ia membuktikan dengan menulis kitab tafsiir Fi Zhilalil 

Qur an yang kemudian menjadi master diantara karya-karya lainnya 

yang dihasilkannya. 

 

b.  Fi Zhilalil Qur’an 

Tafsir Fi Zhilalil Qur an, merupakan sebuah tafsir kontemporer 

yang unik. Fi Zhilalil Qur an merupakan barisan depan dari buku-

buku Sayyid Quthb serta paling banyak tersebar di lapangan ilmiah 

dan amaliah Islam. Kitab tafsir Fi Zhilalil Qur an merupakan kitab 

tafsir yang di tulis yang berdasarkan pada kajian-kajian Sayyid Quthb 

yang mendalam yang diambil langsung dari Al-Qur‘an dan as-Sunnah, 

disamping bersumberkan pada kitab-kitab tafsir yang mu‘tabar. 

Dalam menulis tafsir ini beliau telah menghabiskan lebih dari 

separuh usianya dalam pembacaan dan penelaahan yang mendalam 

terhadap hasil-hasil intelektual dalam berbagai bidang pengajian dan 

teori-teori, berbagai aliran pemikiran serta kajian mengenai agama-

agama lain. Selain itu, beliau juga memperkaya pengetahuannya 

dengan melakukan kajian-kajian di bidang penulisan, keguruan, 

pendidikan serta pengamatannya yang luas dan tajam dalam 

perkembangan sisial politik. 

Tafsir Fi Zhilalil Qur an ditulis dengan tinta derita dan sengsara 

yang begitu pahit akibat penindasan dan kekuasaan zalim pada masa 

itu. Beliau mendapatkan penyiksaan yang kejam dan tidak berperi 

kemanusiaan, kesengsaraan itu membuat beliau bertumpu kepada 
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Allah SWT dan penghayatan Al-Qur‘an, dimana beliau hidup dibawah 

bayangan Al-Qur‘an dengan seluruh jiwa dan perasaannya. Hal-hal 

inilah yang menjadi faktor penting lahirnya tafsir ―Fi Zhilalil 

Qur an”. 

Dilihat dari penafsirannya, tafsir Fi Zhilalil Qur an ini sumber 

utamanya adalah tafsir Al-Qur‘an bil Qur‘an. Tafsir Fi Zhilalil Qur an 

juga menggunakan hadits-hadits yang bersumber dari Nabi. Sayyid 

Quthb dalam tafsir Fi Zhilalil Qur an menempuh metode tahlili, hal 

ini ditunjukkan dengan salah satu cirinya yaitu melakukan penafsiran 

mulai dari surah al-Fatihah dan di akhiri dengan surah an-Nas (tartib 

al-Muhaf). Tafsir Fi Zhilalil Qur an yang dikarang oleh Sayyid Quthb 

merupakan salah satu kitab yang memiliki terobosan baru dalam 

penafsiran Al-Qur‘an. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana beliau 

mempunyai metodologi sendiri dalam penafsirannya. Dalam 

penafsirannya Sayyid Quthb melakukan pembaharuan dan 

mengesampingkan pembahasan yang dirasa tidak begitu penting, salah 

satu yang menonjol pada corak tafsirnya adalah mengetengahkan segi 

sastra untuk melakukan pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur‘an. 

Apabila karya tafsir Fi Zhilalil Qur an dicermati aspek-aspek 

metodologisnya, ditemukan bahwa karya ini menggunakan metode 

tahlili, yakni metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan 

ayat-ayat al-Qur,an dari seluruh aspeknya secara runtut, sebagaimana 

yang tersusun dalam mushaf. Dalam tafsirnya, diuraikan kolerasi ayat, 

serta menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain. 

Begitu pula, diuraikan latar belakang turunnya ayat (sebab nuzul), dan 

dalil-dalil yang berasal dari Al-Qur‘an, Rasul, atau sahabat, atau para 

tabiin, yang disertai dengan pemikiran rasional (ra yu). Kerangka 

metode tahlili yang digunakan Sayyid Quthb terebut, terdiri dari atas 

dua tahap dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur‘an, Pertama, 

Sayyid Quthb hanya mengambil dari Al-Qur‘an saja, sama sekali tidak 

ada peran bagi rujukan referensi, dan sumber-sumber lain. Ini adalah 
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tahap dasar, utama, dan langsung. Kedua, sifatnya skunder, serta 

penyempurnaan bagi tahap pertama yang dilakukan Sayyid Quthb. 

Dengan metode yang kedua ini, sebagaimana yang dikatakan Adnan 

Zurzur yang dikutip oleh al-Khalidi bahwa Sayyid Quthb dalam 

menggunakan rujukan skunder, tidak terpengaruh terlebih dahulu 

dengan satu warna pun di antara corak-corak tafsir dan takwil, 

sebagaimana hal itu juga menunjukkan tekat ia untuk tidak keluar dari 

riwayat-riwayat yang shahih dalam tafsir al-ma‘sur. 

Menurut Issa Boullata, yang dikutip Anthony H. Johns, 

pendekatan yang dipakai oleh Sayyid Quthb dalam menafsirkan Al-

Qur‘an yaitu pendekatan tashwir (penggambaran) penafsiran yang 

menampilkan pesan Al-Qur‘an sebagai gambaran pesan yang hadir, 

yang hidup dan konkrit sehingga penafsiran dapat menimbulkan 

pemahaman yang ―aktual‖ bagi pembacanya. Jika melihat penggunaan 

metode tashwir dalam penafsirannya, bisa dikatakanbahwa tafsir Fi 

Zhilalil Qur an dapat digolongkan ke dalam tafsir al-Adabi al-Ijtima‘i 

(sastra budaya dan kemasyarakatan)
32

. Hal ini mengigat background 

yang merupakan seorang sastrawan hingga ia bisa merasakan 

kehindahan bahasa serta nilai-nilai yang dibawa al-Qur‘an yang 

memang kaya dengan gaya bahasa yang sangat tinggi.Corak 

pemikiran Sayyid Quthb dipengaruhi oleh perkembanga pemikiran 

dalamkehidupannya. Ketika masih mudah Sayyid Quthb menjabat 

sebagai seorang sastrawan. Kemudian keilmuannya bertambah luas 

mulai dari baik pemikiran dan amal, aqidah dan perilaku serta 

wawasan dan jihad. Fase ini mulai dari sekembalinya dari Anerika 

sampai ia bersama-sama dengan sahabatnya dimasukkan kedalam 

penjara pada penghujung tahun 1945.
33
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B. Tinjauan Kepustakaan 

Adapun dari hasil penelusuran penulis dari berbagai penelitian, sejauh 

pengamatan dan pencarian yang dilakukan, penulis menemukan beberapa 

karya ilmiah baik yang berbentuk buku, artikel, atau skripsi yang terkait 

dengan pembahasan ini, akan tetapi, penulis mendapatkan hasil penelitian 

yang telah dihasilka sebelum ini mempunyai tinjauan dan perspektif yang 

berbeda-beda berikut ini: 

1. Skripsi Mahasiwa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, angkatan 2010 

Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits, Dimana skripsi tersebut 

berjudul Konsep Thagut dalam Al-Qur an . skripsi yang tulis oleh 

Adriansyah membahas mengenai makna thagut dalam Al-Qur‘an, 

kemudian menjelaskan makna akidah atau masalah masalah iman yang 

mempunyai dampak serius dengan berbagai bentuk penyimpangan di 

tubuh realita sosial. Secara topik besar skripsi Adriansyah memiliki 

kesaamaan dengan penulis, yaitu sama sama membahas tenang thagut, 

namun dengan sudut pandang yang berbeda. Dalam skripsi Adriansyah 

menganalisa makna thagut dalam Al-Qur‘an, didalamnya juga 

membahas makna iman dan masalah akidah serta berbagai bentuk 

penyipangan yang ditimbulkan. Sedangkan penulis akan menjelaskan 

penafsiran ayat-ayat thagut dan karakter thagut itu seperti apa 

bentuknya menurut Sayyid Quthb yang terdapat dalam tafsirnya Fi 

Zhilalil Qur an. 

2. Skripsi dengan judul Penafsiran Thagut Menurut Musthafa al-Maraghi 

dan Buya Hamka. Skripsi ini ditulis oleh Siti Noor Ulfa, mahasiwa 

Instititut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, angakatan 2005 

Fakulitas Ushuluddin Jurusan Tagfsir Hadits. Dalam skripsi ini penulis 

menjelaskan perbedaan antara makna tahgut menurut Musthfa al-

Maraghi dan Buya Hamka. Dimana dalam menafsirkan makna thagut 

dalam Al-Qur‘an memiliki perbedaan penafsiran. Keduanya juga 

menguraikan beberapa bentuk perwujudan thagut yang tercermin pada 

sosok asman (berhala-berhala),  setan, jibti, kahin (peramal) dan sihir ( 
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tukang sihir). Dalam penelitian ini juga terdapat kesamaan dengan 

skripsi yang ditulis oleh Adriansyah, yaitu sama sama membahas 

makna thagut. Akan tetapi masih dalam sudu pandang yang berbeda 

dimana skripsi yang ditulis Siti Noor Ulfa melakukan studi komparatif 

mengambil dua pendapat yaitu thagut menurut al-Musthafa al-Maraghi 

dan menurut Buya Hamka. Sedangkan penulis sendiri membahas 

penasfiran ayat ayat thagut dan karakter thagut dalam tafsir Fi Zhilalil 

Qur‘an yang diulis oleh Sayyid Quthb. 

3. Skripsi dengan judul Thagut Perspektif Al-Qur‘an (study tafsit tematik) 

yang ditulis oleh Supriyadi mahasiswa IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin. Dalam skripsi yang dibaas ialah mengenai atau yang 

berhubungan dengan ayat-ayat thagut dan juga makna dari thagut itu 

sendiri menurut Al-Qur‘an. Dimana penulisa skripsi ini merujik atau 

mengambil rujukan pada tafsir  al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish 

Shihab. Sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis disini ialah 

membahas karakter thagut berdasarkan penafsiran Sayyid Quthb 

mengenai ayat-ayat thagut dalam tafsir Fi Zhilalil Qur‘an. 

4. Skripsi Zaini Masrur pada tahun 2015 mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya dengan judul Thagut dalam Al-Qur‘an perspektif Quraish 

Shihab dan Muhammad Ali al-Sahbuni. Tulisan skripsi ini 

memfokuskan pada  tafsir al-Misbah dan tafsit Safawt at-Tafsir. Yang 

hasil dari penelitian skripsi ini ialah detemukannya perbedaan dan 

persamaan antara kedua pendapat mengenai penafsiran kalimat thagut. 

Sedangakan penulis sendiri mengambil penafsiran Sayyid Quthb 

mengenai ayat-ayat thagut dan karakter dari thagut tersebut. 

5. Jurnal UIN  Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ushuluddin, dengan 

judul Thagut dalam Al-Qur'an, jurnal ini di tulis oleh Laila Sari 

Masyhur, MA. Dalam jurnal ini penulis membahas  tentang konsep 

thagut dalam Al-Qur‘an dengan pendekatan tafsir tematik yang 

digunakan oleh penulis. Dalam jurnal ini membahas  tentang macam 

pengungkapan thagut dengan beebagai makna  dengan tekanan yang 
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beragam. Sekilas jika di lihat memang penelitian yang dilakukan oleh 

Laila Masyhur Sari memiliki kesamaan dengan penulis, yaitu sama-

sama membahas tentang thagut, namun dengan sudut pandang yang 

berbeda. Laila Masyhur menjelaskan makna thagut berdasarkan tafsir 

al-Misbah dan Tafsir Fi Zhilalil Qur‘an. Sedangkan penulis membahas 

penafsiran ayat-ayat thagut serta karakter thagut menurut Sayyid Quthb. 

6. Jurnal UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda Fakultas 

Ushuluddin, dengan judul Makna Thagut dalam Al-Qur‘an. Jurnal ini 

ditulis oleh Mira Fitri Shari. Dalam jurnal ini membahas tentang 

defenisi tahgut menggunakan teori semiotika dari Julie Kriteva. Penulis 

jurnal ini juga mengambil teori dri Buya Hamka dan Sayyid Quthb. 

dimana masing-masing nya juga memiliki perbedaan mengenai teori 

tentang makna thagut. Sedangakn Penulis sendiri membahas penafsiran 

ayat-ayat thagut serta karakter thagut tersebut. 

7. Artikel dengan judul Makna Thagut dalam Al-Qur‘an Analisi Semantik, 

di tulis oleh Mufidah dan Muh. Asif. Artukel ini membahas makna 

thagut dari segi semantika Al-Qur‘an. penulisan artikel ini memiliki 

kesamaan dengan penulis sendiri, tetapi tentu nya memiliki sudut 

pandang yang berbeda, dimana penulis artikel ini menganalisa 

semantika kata thagut. Sedangan penulis sendiri juga membahas dan 

menganalisa ayat-ayat thagut serta karakter dari thagut menurut 

penfsiran yang dilakukan oleh Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilalil 

Qur‘an. 

Penelitian yang akan dilakukan disini ialah berusaha mengupas 

penafsiran ayat-ayat thagut dalam tafsir Fi Zhilalil Qur an  serta karakter 

thagut menurut Sayyid Quthb. Dimana dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan pembahasan tentang  penafsiran ayat-ayat yang berkaitan atau 

berhubungan dengan lafadz thagut dan bagaiman karakter thagut menurut 

Sayyid Quthb. Disini penulis  berusaha menambah wawasan dan kekayaann 

dalam khazanah tafsir dan membuka penafsiran ayat-ayat yang bertema atau 
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yang berkaitan dengan karakter thagut menurut Sayyid Quthb yang tertuang 

didalam Kitab tafsirnya Fi Zhilalil Qur‘an. Sayyid Quthb menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur‘an dengan keluasan ilmu yan dimilikinya yang tertuang dalam 

tafsir Fi Zhilalil Qur an. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
34

 Research 

adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran 

suatu pengetahuan menggunakan metode-metode ilmiah. Sedangkan yang 

dimaksud dengan library research adalah usaha untuk menemukan, 

mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan menggunakan 

metode ilmiah dengan memanfaatkan referensi yang ada diperpustakaan yang 

berkaitan dengan karakter manusia, baik berupa data skunder maupun data 

primer secara akuran dan aktual.
35

 

Dan metode yang digunakan dalam pembahasan ini penelitian ini adalah 

metode tematik, yaitu membahas ayat-ayat Al-Qur‘an sesuai dengan tema 

yang ditetapkan. Sarana yang dicapai dalam metode ini adalah untuk 

mengupas tuntas persoalan tema yang ditetapkan.
36

 Ada dua alasan yang yang 

menyebabkan penelitian ini digolongkan kepada tafsir tematik tokoh, yang 

pertama adalah karna penelitian ini menentukan sebuah tema dalam al-Qur‘an 

yang akan dikaji secara tematik, yakni al-ajilah yang disebutkan dalam 

beberapa ayat dalam al-Qur‘an. Hal ini menandakan bahwa penelitian ini 

hanya fokus membahas permasalahan tersebut, sehingga tidak ada 

pembahasan-pembahasan yang lain. Yang kedua adalah bahwa penelitian ini 

diawali dengan pengumpulan dan penghimpunan ayat-ayat tentang al-ajilah 

dalam al-Qur‘an, baik surat Makkiyah maupun Madaniyah. Dua langkah 

                                                             
34

 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), hlm. 3. 
35

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1987), hlm. 4. 
36

 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru Pustaka Riau : 2013), hlm. 80. 
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kerja tersebut merupakan bagian dari keseluruhan langkah metode tafsir 

tematik.
37

 

 

B. Sumber Penelitian 

Sumber data penelitian ini ada dua macam, yaitu:  

1. Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa kitab tafsir Sayyid Quthb tafsir Fi Zhilalil Qur an. 

2. Data Sekunder 

Sedangkan sumber data sekunder ini adalah suatu sumber data 

tambahan dalam pengumpulan data, serta informasi yang berkenaan 

dengan topik permasalahan yang dibahas. Data sekunder ini digunakan 

sebagai penunjang dari data perimer. Adapaun sumber dari data sekunder 

ini antara lain yaitu buku-buku, artikel, skripsi, jurnal, dan leteratur-

literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, 

yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui penelusuran 

dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokumen 

tertulis, gambar, foto, atau media lainnya yang sesuai dengan penelitian.
38

 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data derkriptif 

berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati.
39
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 Abd, Haay al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu iy (Terj. Rosihon Anwar), Pustaka Setia, 

Bandung, 2020. hlm. 45-46 
38

 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Raja Wali Pres, 2017), 

hlm. 75.  
39

 Jusuf, Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012), hlm. 5 
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D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang dipergunakan dalam menganalisa data penelitian ini 

melalui metode maudhu i. Masalah yang di teliti dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penafsiran Sayyid Quthb tentang ayat-ayat karakter thagut, maka 

analisis datanya sebagai berikut: 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas 

2. Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan topik pembahasan 

3. Menulis Munasabah ayat 

4. Menuliskan penafsiran ayat-ayat thagut 

5. Menganalisa karakter thagut menurut Sayyid Quthb 

6. Menjelaskan karakter thagut  tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan berdasakan sumber-

sumber data yang telah dilakukan, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Ayat-ayat tentang thagut terdapat pada 5 surah dalam 5 ayat. Karakter 

thagut menurut Sayyid Quthb yang dibahas pada 5 surat dalam 8 ayat 

tersebut yaitu pada QS. al-Baqarah ayat 256-257, QS. an-Nisa ayat 51, 

60, 76, QS. al-Maidah ayat 60, QS. an-Nahl ayat 36 dan QS. az-Zumar 

ayat 17. Dari semua ayat dibahas melalui penafsiran Sayyid Quthb 

thagut memiliki makna yang negative, thagut adalah segala sesuatu 

yang melampaui kesadaran, melanggar kebenaran, dan melampaui 

batas yang telah ditetapkan Allah bagi hamba-hamban-Nya, tidak 

berpedoman kepada Allah, tidak berpedoman kepada akidah Allah, 

tidak berpedoman pada syariat yang ditetapkan Allah. 

2. Dari hasil penafsiran Sayyid Quthb maka ditemukan berbagai karakter 

thagut, menurut hasil penelitian yang dilakukan karakter thagut dari 

penafsiran ayat diantaranya adalah: 

a. Melanggar kebenaran dan melampaui kesadaran 

b. Menganggap dirinya suci 

c. Kemunafikan 

d. Merusak 

e. Kekuasaan yang tidak mengacu pada kekuasaan Allah 

 

B. Saran 

Didalam Skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran pembaca sangat penulis harapkan untuk bahan 

renungan dan  motivasi dalam menyusun karya-karya ilmiah penulis 
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dimasa yang akan datang. Semoga Skripsi ini membawa manfaat bagi para 

pembaca, dan penulis pribadi, serta menghantarkan kita menjadi pribadi 

yang bertakwa. 
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